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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kekerasaan dalam rumah tangga merupakan suatu tindak pidana yaitu 

berbuat sewenang-wenang terhadap orang-orang yang dianggap bersalah karena 

melakukan suatu kejahatan. Dalam kehidupan sehari-hari pun di dalam 

masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sering terjadi adanya 

kejahatan dan pelanggaran yang dilakukan oleh orang tertentu sekaligus orang 

yang mengancam sebagian dari anggota masyarakat, yang dalam ilmu hukum di 

kenal dengan sebutan tindak pidana. Dari berbagai macam tindak pidana yang 

terjadi dalam masyarakat salah satunya masalah kejahatan kekerasaan dalam 

rumah tangga.1 

Rumah tangga secara umum dapat diketahui bahwa rumah tangga 

merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang terbentuk karena adanya 

ikatan perkawinan. Biasanya rumah tangga terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak. 

Namun di Indonesia seringkali dalam ruamah tangga juga ada sanak-saudara yang 

ikut bertempat tinggal, misalnya orang tua, baik dari suami atau istri, 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 Mustofa, Muhammad, Krimiinologi, Jakarta: fisip,UI Press, 2007.hlm.2. 

 
1 



2 
 

 
 
 
 
 

saudara kandung/tiri dari kedua belah pihak, keponakan dan keluarga yang lain, 

yang mempunyai hubungan darah.2 

Jika melihat uraian di atas, maka pada prinsipnya setiap orang yang 

berumah tangga, pada umumnya mendambakan kehidupan yang harmonis. 

Namun, realitanya tidak semua kehidupan berumah tangga seseorang 

berlangsung harmonis dan ketika ada permasalahan di rumah tangga. 

Kehidupan rumah tangga bertujuan untuk menciptakan suatu hubungan 

yang harmonis antara suami, istri, dan anak dalam kehidupan,namun seperti 

halnya yang sering kita lihat dalam kehidupan bermasyarakat yang biasa menjadi 

korban terhadap kekerasan dalam rumah tangga adalah perempuan (istri) lain 

halnya dalam kasus ini yang menjadi korban adalah laki-laki (suami). Biasanya 

mereka yang melakukan kekerasan merasa posisinya dominan dibandingkan 

dengan mereka yang menjadi korban. Jika ini terjadi dalam rumah tangga yang 

seharusnya para pihak dalam rumah tangga itu saling mengayomi satu sama lain, 

maka tindakan kekerasan dalam rumah tangga khususnya terhadap perempuan 

atau istri dapat digolongkan sebagai tindak pidana(kejahatan). Kekerasan dalam 

rumah tangga terjadi disebabkan oleh keretakan hubungan keluarga yang kurang 

harmonis antara suami dan istri yang tidak segera dipecahkan atau apabila telah 

dipecahkan dengan hasil yang dirasakan tidak adil bagi korban sehingga tidak 

dapat mengembalikan hubungan yang baik. 

 

2Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasaan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012)hlm.61. 
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Kejahatan seperti ini sama dengan kejahatan terhadap umat manusia 

adalah istilah didalam masyarakat yang mengacu pada tindakan pembunuhan 

misal sampai dengan penyiksaan terhadap tubuh seseorang adalah sebagai suatu 

kejahatan penyerangan yang tidak berprikemanusian. 

Wanita sudah seharusnya untuk memilih kekasih atau pasangan hidup 

yang memiliki hati lemah lembut dan tidak kasar, begitu pula para lelaki juga 

memilih pasangan hidup yang harmonis dengan wanita pujaannya. Maka dari itu 

sudah seharusnya pula saat memiliki masalah dengan pasangan hendaknya 

dibicarakan serta diselesaikan dengan jalan damai serta baik-baik.3 Adapun 

larangan kekerasan dalam rumah tangga sudah diatur dalam Pasal 5 Undang- 

Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga yang berbunyi:“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara: 

 

a. Kekerasan fisik. 

 

b. Kekerasan psikis. 

 

c. Kekerasan seksual atau. 

 

d. Penelantaran rumah tangga. 

 
 

Ketentuan ancaman pidana nya juga telah diatur didalam Pasal 44 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 dari ancamannya 5 (lima tahun) sampai 

 

3http://achmadirfansetiawan..wordprees.com/2011/01/20/Kekerasan-dalam-rumah- 

tangga/Diakses 04 April 2019 

http://achmadirfansetiawan.wordprees.com/2011/01/20/Kekerasan-dalam-rumah-tangga/Diakses
http://achmadirfansetiawan.wordprees.com/2011/01/20/Kekerasan-dalam-rumah-tangga/Diakses
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dengan terberat adalah 15 (lima belas tahun) yang mengakibatkan matinya 

korban.” 

 

Kekerasan yang terjadi didalam rumah tangga kadang kala berawal dari 

pertengkaran sampai berujung pada matinya korban. Sebagai contoh kasus yang 

terjadi di Kabupaten Musi Rawas Bagaian Uatara yaitu: 4 Diduga cemburu, FA 

(28) seorang ibu rumah tangga (IRT) di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Bagian Utara nekat tikam buah zakar 

suaminya, Sulaiman (49). 

 

Akibat dari perbuatan FA, sang suami terpaksa dilarikan ke rumah sakit 

karena mengalami cidera di bagian kemaluannya. Perbuatan FA tersebut di 

Dakwa dengan pasal 44 ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 Tentang 

Pengahapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Lingkup rumah tangga 

dalam Undang-Undang ini meliputi: suami,istri,anak,orang-orang yang memiliki 

hubungan darah,perkawinan,persusuan,pengasuhan,perwalian,yang menetap 

dalam rumah tangga dan atau Pasal 351 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) yang berbunyi jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, 

yang bersalah diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun. 

Berdasarkan Putusan No.540/PID.Sus/2018/PN.Llg, Jaksa Penuntut Umum 

menuntut FA dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dikurangi dengan 

 

4   http://Palembang.tribunnews.com/2018/07/07/Diduga-cemburu-irt-dimuratara-tikam-alat- 

vital-suaminya/Diakses 29Maret 2019 

http://palembang.tribunnews.com/2018/07/07/Diduga-cemburu-irt-dimuratara-tikam-alat-vital-suaminya/Diakses
http://palembang.tribunnews.com/2018/07/07/Diduga-cemburu-irt-dimuratara-tikam-alat-vital-suaminya/Diakses
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masa tahanan sementara dan masa penangkapan, dengan perintah agar terdakwa 

tetap ditahan. Maka diputus lah Terdakwa FA dalam sidang permusyawaratan 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Lubuk Linggau, pada hari selasa, tanggal 10 

oktober 2018, oleh Hj. Siti Yurista Akuan, S.H.,M.H., sebagai Hakim Ketua, Dian 

Triastuty, S.H., bahwa FA dinyatakan terbukti secara sah dan menyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana penganiayaan, oleh karena itu Terdakwa di 

Pidana penjara selama 10 (sepuluh) bulan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba menganalisa secara 

ilmiah untuk kemudian selanjutya dituangkan dalam skripsi. Dari apa yang telah 

terurai diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: 

ANALISIS YURIDIS PENERAPAN SANKSI PIDANA TERHADAP 

PELAKU PEMOTONGAN ALAT KELAMIN YANG DILAKUKAN 

OLEH ISTRI TERHADAP SUAMI 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, pokok- 

pokok masalah yang akan dibahas dan dicari jawabanya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap 

pelaku pemotongan alat kelamin yang di lakukan oleh istri terhadap suami 

dalam Putusan NO.540/PID.Sus/PN Llg ? 
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2. Bagaimana penerapan sanksi pidana terhadap pelaku pemotongan alat 

kelamain yang dilakukan oleh istri terhadap suami (Dalam putusan 

NO.540/PID.Sus/2018/PN Llg.) Bila ditinjau dari Teori pemidanaan ? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian hukum ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan sanksi pidana materil terhadap 

pelaku pemotongan alat kelamain yang dilakukan oleh istri terhadap suami 

(PUTUSAN NO.540/PID.Sus/2018/PN Llg.). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan hukum hakim dalam 

menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku pemotongan alat kelamin yang di 

lakukan oleh istri terhadap suami. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang ilmu hukum pidana 

pada umumnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi, sumber 

informasi, dan sumbangan pemikiran baru dalam kalangan akademisi 
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dan praktisi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya 

dan ilmu hukum di bidang Hukum Acara Pidana. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis 

sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan 

ilmu yang diperoleh. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi para pihak yang akan mengkaji permasalahan hukum 

terkait. 

E. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menghubungkan atau 

menggambarkan antara konsep-konsep khusus yang merupakan kumpulan dari 

arti yang berkaitan dengan istilah yang ingin atau akan diteliti itu.5 

Berdasarkan pernyataan diatas maka kerangka konseptual yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teori pertimbangan hakim, teori penerapan sanksi: 

1. Teori pertimbangan hakim 

 

Menurut Getherd Robbes secara kontektual ada tiga (3) esensi yang 

terkandung dalam kebebasaan hakim dalam melaksanakan kekuasaan 

kehakiman yaitu: 6 

a. Hakim hanya tunduk pada hukum dan keadilan 
 

5 Soerjono Soekanto, penelitian hukum normatife(suatu tinjauan singkat).Hlm.32. 

6 Ahmad Rifai,Penemuan Hukum Oleh Hakim Dalam Presfektif Hukum Progresif,(Jakarta: Sinar 

Grafika, 2010), hlm.104. 
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b. Tidak   seorangpun   termasuk   pemerintah   dapat mempengaruhi atau 

mengarahkan putusan yang akan dijatuhkan oleh hakim. 

c. Tidak ada konsekuensi terhadap pribadi hakim dalam menjalankan tugas 

dan fungsi yudisialnya. 

2. Teori Penerapan Sanksi Pidana 

 

Sanksi pidana adalah sanksi yang bersifat lebih tajam jika 

dibandingkan dengan sanksi yang diberlakukan dalam hukum perdata atau 

pun hukum administrasi. Pendekataan yang dibangun adalah sebagai salah 

satu upaya untuk mencegah dan mengatasi kejahatan melalui hukum pidana 

dengan pelanggaran dikenakan sanksi berupa pidana. Menurut Roeslan Saleh, 

sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Ramli dan Fahrurazi, mengemukakan 

pendapat bahwa pidana adalah reaksi aats delik dan ini berwujud suatu 

nestapa yang sengaja dilimpahkan Negara pada pembuat delik (perbuatan 

yang dapat dikenakan hukuman karena merupakan pelanggaran terhadap 

Undang-Undang) Hukum pidana menentukan sanksi terhadap pelanggaran 

peraturan larangan. Sanksi itu dalam prinsipnya terdiri atas penambahan 

penderitaan dengan sengaja.7 

Penerapan sanksi pidana harus mampu memberikan efek jera bagi 

pelaku kejahatan penganiayaan, terutama terhadap pelaku penganiayaan 

berat.   Sanksi   pidana   bertujuan   untuk   memperbaiki   pribadi   terpidana 

berdasarkan perlakuan dan pendidikan yang diberikan selama menjalani 
 

7 Sholehuddin. Sistem Sanksi dalam Hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004, hlm.30. 
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hukuman, terpidana merasa menyesal sehingga ia tidak akan mengulangi 

perbuatannya dan kembali kepada masyarakat sebagai orang yang baik dan 

berguna. 

Penerapan sanksi pidana harus mampu menciptakan nilai keadilan 

yang mencangkup secara umum, baik nilai keadilan dari pihak korban, pelaku, 

maupun masyarakat.8 

F. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 

 

1. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian 

 

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini  adalah data 

primer dan data sekunder:9 

a. Data Primer 

 

Data Primer yaitu data yang langsung diperoleh dari lapangan. Data 

primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan yang 

terdapat pada lokasi penelitian melalui studi pustaka/dokumen dan atau 

wawancarai di Pengadilan Negeri Lubuk Linggau. 

b. Data Sekunder 

 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan 

kepustakaan.10 Data sekunder terdiri dari bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder dan bahan hukum tersier, sebagai berikut: 

 

8 Laden Marpaung, Asas Teori Praktik Hukum Pidana,( Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm.4. 
9 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Jakarat: Raja Grafindo, 2009, hlm. 185. 
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a. Bahan Hukum Primer 

 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

autoritarif, artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer 

terdiri dari peraturan perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau 

risalah dalam pembuatan peraturan perundang-undangan dan putusan 

hakim.11 Yaitu bahan-bahan yang isinya mempunyai kekuatan hukum 

mengikat, seperti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 244 Tahun 2014, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) dan Undang-Undang Nomor 1 

tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum Pidana atau KUHP(Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 1660). 

b. Bahan Hukum Sekunder 

 

Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer12. Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi 

tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. 

Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus 

 

 

 

 
 

10 Ronny Hanitijo, Metode Penelitian Hukum dan Yurimetri, Jakarta: Ghalia, 1994, hlm. 11. 
11Peter Mahmud Marzuki, Op.cit, hlm 181. 
12Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Jakarat: Raja Grafindo, 2009, hlm. 185. 
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hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-komentar atas putusan 

pengadilan.13 

c. Bahan Hukum Tersier 

 

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan yang memberi petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder, misalnya: kamus-kamus (hukum), ensiklopedia, indeks 

kumulatif, dan sebagainya. Agar diperoleh informasi yang terbaru dan 

berkaitan erat dengan permasalahannya, maka kepustakaan yang dicari 

dan dipilih harus relevan dan mutakhir.14 

2. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah wilayah hukum Pengadilan 

Negeri Lubuk Linggau Klas IB yang dilakukan secara lisan dengan cara 

wawancara hakim di Pengadilan Negeri Lubuk Linggau . 

3. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama. Populasi dapat berupa himpunan orang, benda (hidup atau mati), 

kejadian, kasus-kasus, waktu, atau tempat dengan sifat atau ciri yang sama.15 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hakim di wilayah hukum 

Pengadilan Negeri Sampel adalah Lubuk Linggau himpunan bagian atau 

sebagian dari populasi. Dalam suatu penelitian, pada umumnya observasi 

13Peter Mahmud Marzuki, Op.cit, hlm.181. 
14Bambang Sunggono, , Op.cit, hlm 114.. 
15Ibid, hlm. 118. 
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dilakukan terhadap populasi, akan tetapi dilaksanakan pada sampel. 

Pengambilan sampel sebagai salah satu langkah dalam penelitian penting 

artinya, karena kesimpulan penelitian pada dasarnya adalah generalisasi dari 

sampel menuju populasi.16 

Sehingga yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. orang hakim di Pengadilan Negeri Lubuk Linggau. 

 

b. 1 (satu) orang saksi dari penyidik di Kantor Kepolisian Daerah Musi 

Rawas Provinsi Sumatera Selatan 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Studi Kepustakaan 

 

Studi kepustakaan yaitu dengan mencari, mengumpulkan dan 

mengkaji perundang-undangan, hasil penelitian, jurnal ilmiah dan artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi yang diangkat. Tujuan dan 

kegunaan studi kepustakaan pada dasarnya adalah untuk menunjukkan jalan 

pemecahan permasalahan penelitian, untuk mendapatkan gambaran atau 

informasi tentang penelitian yang sejenis dan berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti, dan sebagai sumber data sekunder.17 

 
16Ibid, hlm. 119-120. 
17.Ibid, hlm. 112. 
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b. Studi Lapangan 

 

Studi lapangan yang digunakan dalam bentuk wawancara. Wawancara 

adalah proses pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung dengan 

sumber data primer yang akan dilakukan dengan cara terstruktur. Wawancara 

dilakukan di Pengadilan Negeri Lubuk Linggau. 

 
 

H. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dan dikumpulkan baik dalam data primer maupun 

data sekunder dianalisis melalui metode Deskriptif Analitis dengan pendekatan 

kualitatif terhadap bahan hukum, yaitu menggambarkan dan membahas 

permasalahan dalam penelitian ini sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.18 

I. Penarikan Kesimpulan 

 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan logika berfikir induksi 

karena Putusan Nomor 540/Pid.Sus/2018/PN.Llg merupakan kasus konkrit untuk 

merumuskan fakta, dan mencari hubungan sebab akibat, maka diperlukan suatu 

penalaran hukum (legal reasoning) untuk memecahkan isu hukum dengan 

menggunakan analisis dan kemudian mensintesiskan kesimpulan yang preskriptif. 

 

 

 
 

18 Peter Mahmud Marzuki, Metode-metode penelitian, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, hlm.194. 
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